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Selamat datang di dunia yang tak pernah berhenti berubah dari destinasi 

wisata digital. Buku Menuju Destinasi Wisata Digital : Transformasi, Literasi, 

dan Inovasi adalah sebuah upaya kolaboratif dengan menggali setiap sudut 

perubahan yang telah kita saksikan dalam industri pariwisata. Melalui buku 

ini, penulis akan membahas segala aspek terkait dengan transformasi digital, 

pentingnya literasi dalam menghadapi perubahan, dan pentingnya inovasi 

dalam menghadapi masa depan destinasi wisata yang berkelanjutan. 

Industri pariwisata telah menjadi salah satu kekuatan pendorong 

ekonomi global, dan revolusi digital telah merombak cara kita melakukan 

perjalanan, berinteraksi dengan destinasi, dan bahkan memahami konsep 

pariwisata itu sendiri. Di tengah perubahan-perubahan ini, kami percaya 

bahwa pemahaman, adaptasi, dan inovasi adalah kunci kesuksesan destinasi 

wisata di era digital yang bergerak cepat. Kami berharap buku ini dapat 

memberikan manfaat bagi para profesional pariwisata, peneliti, pengambil 

kebijakan, dan siapa pun yang tertarik untuk memahami perubahan dan 

inovasi dalam industri ini. Kami juga berharap bahwa buku ini dapat 

menginspirasi para pembaca untuk terlibat lebih dalam menciptakan 

destinasi wisata yang berkelanjutan, cerdas, dan inovatif. 

Terima kasih telah memilih untuk menjelajahi dunia yang semakin 

dinamis dan penuh harapan dari destinasi wisata digital bersama kami. 

Semoga buku ini dapat bermanfaat dalam perjalanan Anda! 

 

 

Yogyakarta, Januari 2024 
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TEKNOLOGI INFORMASI  

DALAM PARIWISATA 

 
A. PERKEMBANGAN TEKNOLOGI INFORMASI 

Teknologi informasi merupakan berbagai jenis perangkat keras, 

perangkat lunak, dan struktur jaringan yang digunakan dalam kegiatan 

pengumpulan, penyimpanan, pengelolaan, dan penyebaran informasi. 

Komponennya mencakup komputer, perangkat mobile, jaringan komunikasi, 

perangkat penyimpanan data, dan perangkat lunak aplikasi yang mendukung 

seluruh proses ini. Teknologi informasi merujuk pada metode atau struktur 

yang manusia gunakan untuk mentransmisikan pesan atau informasi 

(Maryono & Istiana, 2008). Teknologi informasi memiliki berbagai macam 

pengaruh bagi kehidupan masyarakat. Pengaruh teknologi informasi sangat 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat karena telah menjadi 

bagian integral dari kehidupan sehari-hari. Kemudahan dalam berbagi dan 

mencari informasi menjadi aspek krusial dalam perkembangan teknologi 

internet dan jaringan. Saat ini, internet telah menjadi kebutuhan esensial 

dalam proses berbagi dan mencari informasi (Naibaho, 2017). Selama 

bertahun-tahun, teknologi informasi terus mengalami perkembangan. 

Kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara dipengaruhi oleh perubahan ini 

dan semua orang ingin memanfaatkannya. Pada kehidupan sehari-hari, 

teknologi informasi telah mempengaruhi berbagai aspek, seperti cara kita 

berkomunikasi, bekerja, berbelanja, dan akses serta penyebaran informasi. 

BAB  
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DIGITALISASI PADA DESTINASI PARIWISATA 

 
A. PERAN TEKNOLOGI DALAM MENINGKATKAN PENGALAMAN 

WISATAWAN 

Pada beberapa tahun terakhir, industri pariwisata mengalami perubahan 

sangat signifikan akibat kemajuan teknologi. Perubahan ini mencakup cara 

wisatawan merencanakan, menjalani, dan berbagi pengalaman perjalanan 

mereka. Suleman (2013) menyebut bahwa salah satu elemen yang 

mendorong perkembangan industri pariwisata adalah kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi, yang dikenal dengan sebutan ICT (Information and 

Communication Technology). Hadirnya teknologi seperti internet dan 

perangkat seluler, informasi tentang destinasi, ulasan, rekomendasi, serta 

peta digital menjadi lebih mudah diakses. Teknologi informasi dapat 

dimanfaatkan dalam banyak industri termasuk industri mencakup promosi, 

pemasaran, penjualan produk pariwisata (e-commerce) (Wellem, 2009).  

Komalasari dkk., (2020); Saniati dkk., (2022) mereka menjelaskan bahwa 

peranan teknologi informasi dengan e-Tourism yaitu sebagai cara untuk 

mempromosikan pariwisata dengan menggunakan teknologi internet yang 

digunakan sebagai sarana digital marketing untuk penyampaian informasi 

dengan kemudahan mengakses dimanapun dan kapanpun dapat 

meningkatkan jumlah kedatangan wisatawan dan mempunyai tujuan untuk 

mengintegrasikan teknologi informasi dengan pariwisata yang akan 

memungkinkan lebih banyak penyediaan layanan aksesibilitas, visibilitas 
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LITERASI DIGITAL  

DALAM KONTEKS PARIWISATA 

 
A. LITERASI DIGITAL PARIWISATA 

Literasi saat ini telah mengalami perkembangan yang sebelumnya 

berfokus pada keterampilan seseorang untuk membaca dan menulis, kini 

literasi telah diimplementasikan dalam berbagai hal, salah satunya berkaitan 

dengan literasi digital. Literasi digital merupakan kombinasi dari ketertarikan, 

sikap, dan keterampilan individu dalam memanfaatkan teknologi digital dan 

peralatan komunikasi untuk mengakses, mengelola, mengintegrasikan, 

menganalisis, dan mengevaluasi informasi. Literasi digital juga mencakup 

kemampuan untuk membangun pengetahuan baru, membuat dan 

berkomunikasi dengan orang lain agar dapat berpartisipasi secara efektif 

dalam masyarakat (Setyaningsih dkk., 2019). Literasi digital sering diartikan 

sebagai cara berpikir khusus yang melibatkan pembentukan beberapa 

hipotesis dalam memanfaatkan dunia digital (Yustika & Iswati, 2020). Pada 

konteks yang terus mengalami perkembangan saat ini, literasi digital pada 

umumnya disebut lebih mengacu pada keterampilan bagi setiap individu 

secara efektif dan kritis menggunakan teknologi digital dan internet.  

Literasi digital melibatkan pemahaman seseorang tentang penggunaan 

perangkat keras seperti komputer, ponsel pintar, dan tablet, serta perangkat 

lunak seperti aplikasi dan program. Pada sisi yang lain, literasi digital dianggap 

mencakup keterampilan seseorang untuk menilai, memahami, dan mengelola 

BAB  
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IMPLEMENTASI SMART TOURISM 

 
A. BENANG MERAH SMART CITY DAN SMART TOURISM 

Pesatnya pertumbuhan industri pariwisata global telah menciptakan 

tantangan baru bagi perkembangan kota-kota modern. Lonjakan jumlah 

wisatawan, urbanisasi, dan mobilitas telah memberikan tekanan tambahan 

pada struktur infrastruktur kota. Tantangan kompleks seperti kemacetan, 

manajemen limbah, dan pemeliharaan lingkungan semakin mempersulit 

situasi ini. Pada konteks ini, konsep smart city muncul sebagai solusi yang 

menjanjikan untuk mengatasi permasalahan yang muncul seiring 

berkembangnya kota. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

telah membuka peluang baru untuk menciptakan kota-kota yang lebih pintar 

dan berkelanjutan. Smart city melibatkan pemanfaatan sensor, Internet of 

Things (IoT), dan analitika data guna mengoptimalkan operasional kota, 

meningkatkan pelayanan publik, dan merangsang pertumbuhan ekonomi. 

Beberapa tahun belakangan ini, seiring dengan pesatnya perkembangan 

teknologi, gagasan kota cerdas, juga dikenal sebagai "smart city", telah 

menjadi salah satu pilihan penataan kota-kota di seluruh dunia dengan 

mendorong peran aktif dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

kotanya (Tim PSPPR UGM, 2016).  

Menurut Azkuna (2012) "smart city" adalah kota yang membuat 

infrastruktur, komponen, dan utilitasnya lebih interaktif dan efisien dengan 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. Ini menyebabkan 
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DESTINASI WISATA DIGITAL  

SECARA BERKELANJUTAN 

 
A. DESTINASI WISATA MENGINTEGRASIKAN TEKNOLOGI DAN 

KEBERLANJUTAN 

Pariwisata merupakan salah satu sektor ekonomi terbesar di dunia dan 

berkembang pesat seiring dengan perkembangan teknologi. Di era digital saat 

ini, wisatawan semakin bergantung pada teknologi untuk merencanakan, 

mengatur, dan mengalami perjalanan mereka. Seiring dengan perkembangan 

ini, penting untuk memahami bagaimana integrasi teknologi dapat 

berdampak pada keberlanjutan destinasi pariwisata. Di sinilah latar belakang 

pentingnya analisis destinasi wisata yang mengintegrasikan teknologi dan 

keberlanjutan. Penggunaan teknologi dalam industri pariwisata telah 

menciptakan peluang baru dalam menghadirkan pengalaman wisata yang 

lebih baik, lebih efisien, dan lebih informatif bagi pengunjung. Namun, sambil 

mengintegrasikan teknologi, penting juga untuk mempertimbangkan dampak 

lingkungan dan sosial dari industri pariwisata.  

Keberlanjutan telah menjadi isu krusial dalam menjaga keseimbangan 

antara pertumbuhan pariwisata dan pelestarian lingkungan serta 

kesejahteraan masyarakat lokal. Keberlanjutan terkait destinasi wisata harus 

ditopang dengan adanya inovasi. Inovasi memegang peran yang sangat 

signifikan dalam mendorong perkembangan berkelanjutan industri pariwisata. 

Inovasi membawa ide-ide segar, konsep yang baru, serta pendekatan yang 

BAB  
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